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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Gambaran Umum CV. Komala Meubel

CV. Komala meubel merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang furniture. Kegiatan produksi dan transaksi penjualan berlangsung setiap hari. CV. Komala Meubel didirikan sekitar tahun 2001 oleh Bapak I Ketut Gatra yang beralamat di Jl. Raden Wijaya 26 X Gianyar Bali. Perusahaan ini merupakan perusahaan keluarga dimana modal yang ditanamkan berasal dari keluarga tersebut.  Hingga saat ini perusahaan telah mempekerjakan 40 orang tenaga kerja. Satu orang tenaga kerja hanya menangani satu proses produksi. Yang dilakukan antara lain pengovenan bahan baku, proses pembuatan meubel, dan proses finishing. Setiap produk yang dihasilkan akan dipasarkan ke daerah-daerah sesuai dengan pesanan yang ada. CV. Komala Meubel memproduksi berbagai jenis meubel mulai dari peralatan rumah tangga, peralatan kantor, hingga kursi sekolah. Harga yang ditawarkan cukup bervariasi sesuai dengan bahan baku yang digunakan dan tingkat kesulitan dari proses pembuatannya.

2.2 Penggolongan Biaya

Untuk dapat menentukan tingkat break even point, maka biaya yang  terjadi harus dapat dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Berikut adalah penjelasan tentang biaya tetap dan biaya variabel.

2.2.1 Biaya Tetap

Biaya tetap secara umum dapat didefinisikan sebagai biaya yang tidak dipengaruhi atau tidak mengikuti perubahan kuantitas prestasi atau kapasitas produksi dalam suatu batas tertentu. Sehingga biaya tetap relaif konstan sesuai dengan kebijaksanaan manajemen dalam memperlakukan biaya. Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan tingkatan tertentu.

2. Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding terbalik dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan.

3. Dapat dibebankan kepada departemen-departemen berdasarkan keputusan manajerial atau menurut metode alokasi biaya.

4. Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh manajemen eksekutif dari pada oleh penyelia operasi.

Adapun yang termasuk ke dalam biaya tetap antara lain: biaya gaji, biaya iklan, biaya promosi dan pameran, biaya sewa, tunjangan sosial, biaya asuransi dan lain sebagainya.

2.2.2 Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang dibebankan secara langsung dan proporsional dengan perubahan di dalam volume produksi. Sehingga biaya variabel relatif sesuai dengan kebijaksanaan manajemen.

Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara sebanding  (proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel, semakin rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah total biaya variabel.

2. Pada biaya variabel biaya satuan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan.

3. Dapat dibebankan kepada departemen operasi dengan cukup mudah dan tepat.

4. Dapat dikendalikan oleh seorang penyelia operasi.

2.3 Perhitungan Titik Impas (Break Even Point)

Salah satu fungsi manajemen adalah planning atau perencanaan, dan perencanaan ini merupakan salah satu faktor yang sangat penting  dalam suatu perusahaan karena akan mempengaruhi secara langsung terhadap kelancaran dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Dengan adanya perencanaan yang baik maka akan memudahkan tugas manajemen itu sendiri, karena semua kegiatan perusahaan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dan perencanaan itu juga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengawasan terhadap kegiatan perusahaan. Sehingga dengan perencanaan yang baik maka akan memungkinkan manajemen untuk bekerja lebih efektif   dan lebih efisien.

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba. Besar kecilnya laba yang dapat dicapai merupakan tolak ukur kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan. Laba usaha adalah selisih antara penghasilan penjualan di atas semua biaya dalam periode akuntansi tertentu.

Untuk dapat mencapai laba yang besar (dalam perencanaan maupun realisasinya) manajemen dapat melakukan berbagai langkah, misalnya :

1. Meminimalkan biaya produksi maupun biaya operasi dengan mempertahankan mutu, tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada.

2. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang dikehendaki.

3. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.

Tetapi ketiga langkah tersebut tidak dapat dilakukan secara terpisah karena faktor harga jual, biaya dan volume produksi mempunyai hubungan yang sangat erat. Biaya akan menentukan harga jual, harga jual akan mempengaruhi volume penjualan, volume penjualan akan mempengaruhi volume produksi dan volume produksi akan mempengaruhi biaya.

Perencanaan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan program budget. Program budget ini akan lebih bermanfaat bagi manajemen apabila disertai dengan analisa break even point

Break even point dapat diartikan suatu keadaan di mana dalam operasi perusahaan, perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi (penghasilan = total biaya)

Analisa Break even point mampu memberikan informasi bagi pihak manajemen yang dapat digunakan untuk:

1. Membuat keputusan penambahan investasi.

2. Membuat keputusan penutupan usaha.

3. Untuk analisis produk dan meramalkan penjualan.

Dalam penentuan titik impas ada beberapa hal yang harus dipenuhi yaitu:

1. Biaya harus bisa dipisah dalam golongan biaya tetap dan biaya variabel.

2. Biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai tingkat kapasitas penuh.

3. Besarnya variabel secara total berubah secara proporsional dengan volume produk atau penjualan dan adanya sinkoronisasi antara produksi dan penjualan.

4. Harga jual per unit tetap selama periode analisa.

2.3.1 Perhitungan Titik Impas Dalam Jumlah Unit

Umumnya baik fungsi penerimaan total maupun biaya total dinyatakan sebagai fungsi linear. Penerimaan total dari penjualan merupakan fungsi dari jumlah produk yang dijual. Sedangkan biaya total dari produksi merupakan fungsi dari jumlah produk yang dihasilkan. Untuk perhitungan Break even point dalam jumlah unit dipengaruhi oleh faktor Contribusi Margin Per Unit (CM), di mana Contribusi Margin itu sendiri merupakan selisih antara harga jual di atas biaya variabel yang dapat dipakai untuk menutup biaya tetap (harga per unit – Biaya Variabel per unit atau P-V)

Fungsi biaya total adalah sebagai berikut:


TC 
= biaya total

FC   
= Biaya Tetap

V   
= Biaya Variabel

Q  
=  jumlah produk

Fungsi penerimaan total :


Dimana :

TR
= Penerimaan total

P
= Target harga per nit

Q
= jumlah produk

Untuk menentukan titik impas (Break even point) dalam jumlah unit harus dicari nilai Q, dimana penerimaan total (TR) harus sama dengan biaya total (TR). Berikut adalah penjabarannya:

TR  =    TC

P.Q       =    FC + V.Q

PQ – VQ    =    FC
Q ( P – V) =    FC
Q    =     FC
P – V

Atau   :  

 QBEP   =             F


(P – V)

Dimana :

TR
= Penerimaan total

P
= Target harga per nit

Q
= jumlah produk

FC
= Biaya tetap

V
= Biaya Variabel

2.3.2 Perhitungan Titik Impas Dalam Rupiah


Untuk menghitung titik impas ( Break even point) dalam jumlah rupiah , salah satu faktor yang mempengaruhi adalah Contribusi Margin Ratio (CMR). Di mana Contribusi Margin Ratio (CMR) merupakan perbandingan antara penghasilan penjualan setelah dikurangi biaya variabel yang merupakan bagian dari penghasilan penjualan yang tersisa untuk menutup biaya dengan penghasilan penjualan sehingga untuk mencari  nilai Break even point dalam rupiah, maka harus mencari nilai S. 

Berikut dalah rumus perhitungan BEP dalam jumlah rupiah:

 SBEP  =           F

    1  –  V  
P

Dimana :

SBEP     =  Tingkat BEP dalam jumlah rupiah

F
= Jumlah biaya tetap

P
= Target harga jual

V
= jumlah biaya variabel

Contoh kasus :

Dalam satu bulan CV.Komala memproduksi dan menjual meja belajar dengan data sebagai berikut :

Biaya tetap (FC)  Rp. 2.000.000,00

Biaya variabel (V) RP. 300.000,00 / unit

Harga jual (P) Rp.  500.000,00 / unit

Dari data tersebut dapat dihitung tingkat BEP-nya dengan perhitungan sebagai berikut:

· Contribusi Margin (CM)

CM = harga jual (P) – Biaya variabel (V)

CM = Rp.500.000,00 – Rp.300.000,00

CM = Rp.200.000,00

· Break even point dalam unit

QBEP  =    Fixed Cost 

Contribusi Margin

QBEP =   Rp.2.000.000,00

Rp.200.000,00

QBEP = 10 unit 

Jadi  meja belajar yang harus diproduksi adalah sebanyak 10 unit dalam satu bulan agar perusahaan mencapai titik impas. 

· Break even point dalam rupiah 

SBEP = QBEP    * Harga jual (P)

SBEP = 10 * Rp.500.000,00

SBEP = Rp.5.000.000,00
2.3.3 Perhitungan Titik Impas Dengan Target Laba

Dalam keadaan  break even laba perusahaan adalah nol. Berikut adalah rumus perhitungan Break Even point dengan target laba:

Target laba = P.Q – V.Q – FC
Target laba  + FC = P.Q – V.Q

Target laba + FC =   Q ( P – V)

Target laba +FC  = Q

         P-V

Atau : 

QBEP  = Target laba + FC
                    P – V

SBEP  =  Target laba  + FC
               1 –     V

                         P

Dimana :

QBEP = tingkat BEP dalam jumlah unit

SBEP  = Tingkat BEP dalam Rupiah

FC
= jumlah biaya tetap

V
= jumlah biaya variabel

Target laba = jumlah laba yang ingin dicapai

2.4 Pengaruh Perubahan Dalam Biaya Tetap, Harga jual dan Biaya Variabel Pada Titik Impas (BEP)
Tingkat Break even point akan berubah apabila 3 komponen ( biaya tetap, harga jual, dan biaya variabel) berubah. Perubahan masing-masing faktor dan pengaruhnya terhadap BEP akan dijelaskan sebagai berkut:

2.4.1 Perubahan Biaya Tetap

Apabila terjadi perubahan terhadap jumlah total biaya tetap, baik meningkat maupun menurun maka akan mengakibatkan perubahan pada Break even Point. Jika besarnya biaya tetap bertambah maka tingkat BEP akan bertambah, karena jumlah unit yang harus dijual akan meningkat. Hal ini dimaksud untuk menutup jumlah biaya tetap yang lebih tinggi. Sebaliknya jika biaya tetap berkurang maka tingkat BEP juga akan menurun. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perubahan tingkat BEP berbanding lurus dengan perubahan biaya tetap.

Sebagai contoh, misalnya total biaya tetap tiap bulan dalam memproduksi suatu produk meningkat dari Rp.3.000.000,00 menjadi Rp.4.000.000,00 dengan harga jual Rp.90.000,00 / unit dan biaya variabel Rp.10.000,00 / unit. Maka tingkat BEP dalam unit sebelum terjadi peningkatan dan setelah terjadi peningkatan biaya tetap adalah sebagai berikut:

· Sebelum peningkatan biaya tetap

QBEP =    TFC

               CM

QBEP  =              Rp. 3.000.000,00

    Rp.90.000,00 – Rp. 10.000,00

QBEP  = 37,5 unit

· Setelah peningkatan biaya tetap

QBEP  =   TFC

               CM

QBEP  =               Rp. 4.000.000,00

                  Rp.90.000,00 – Rp.10.000,00

QBEP  = 50 unit

Dari perhitungan diatas terlihat bahwa dengan bertambahnya biaya total dari Rp.3.000.000,00 menjadi Rp.4.000.000,00 maka  tingkat BEP bertambah dari 37,5 unit menjadi 50 unit.
2.4.2 Perubahan Biaya Variabel

Perubahan pada biaya variabel akan diikuti dengan perubahan tingkat BEP. Dimana perubahan tingkat BEP akan berbanding lurus dengan perubahan biaya variabel. Misalnya terjadi kenaikan biaya variabel dari Rp.10.000,00 menjadi Rp.40.000,00 dengan biaya tetap total adalah Rp.3.000.000,00 dan harga jual adalah Rp.90.000,00. Maka  tingkat BEP dalam jumlah unit untuk tingkat biaya variabel yang lebih tinggi adalah sebagai berikut :

QBEP  =   TFC

               CM

QBEP  =               Rp. 3.000.000,00

                  Rp.90.000,00 – Rp.40.000,00

QBEP  = 60 unit

Dari perhitungan tersebut terlihat bahwa dengan adanya kenaikan biaya variabel dari Rp.10.000,00 menjadi Rp.40.000,00 maka terjadi peningkatan nilai BEP dari 37,5 unit menjadi 60 unit.

2.4.3 Perubahan Harga jual

Perubahan yang terjadi pada harga jual juga akan mempengaruhi tingkat BEP, dimana perubahan tingkat BEP tersebut berlawanan dengan tingkat perubahan harga jual. Apabila harga jual meningkat maka tingkat BEP akan menurun dan sebaliknya apabila harga jual menurun maka tingkat BEP akan meningkat. Misalnya harga jual mengalami peningkatan yaitu dari Rp.90.000,00 menjadi Rp.110.000,00  dengan biaya variabel Rp.10.000,00 dan biaya tetap total adalah Rp.3.000.000,00 maka tingkat BEP dalam jumlah unit untuk harga jual yang lebih tinggi adalah sebagai berikut :

QBEP  =   TFC

               CM

QBEP  =               Rp. 3.000.000,00

                  Rp.110.000,00 – Rp.10.000,00

QBEP  =  30 unit

Dengan adanya kenaikan harga jual dari Rp.90.000,00 menjadi Rp.110.000,00 maka tingkat BEP menurun dari 37,5 unit menjadi 30 unit.

2.5 Perhitungan Margin of Safety (MOS)

Apabila hasil penjualan pada tingkat Break even dihubungkan dengan penjualan yang dibadgetkan atau pada tingkat penjualan yang tertentu, maka akan diperoleh informasi tentang seberapa jauh volume penjualan boleh turun sehingga perusahaan tidak menderita rugi. Hubungan atau selisih antara tingkat penjualan yang dibudget atau tingkat penjualan tertentu dengan penjualan pada tingkat BEP merupakan keamanan atau yang sering disebut Margin of Safety (MOS) bagi perusahaan dalam melakukan penurunan penjualan.

Informasi tentang Margin of Safety ini dapat dinyatakan dalam ratio (prosentase) dari selisih antara penjualan pada tingkat BEP dengan penjualan yang dibudgetkan itu sendiri, sehingga Margin of Safety dapat dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut :

MOS   =   SB -  QBEP      x 100%

                      SB

Dimana :

MOS
= Margin of Safety ( batas keamanan ) yang dinyatakan dalam %

SB
= Sales Budgeted atau tingkat penjualan yang diharapkan

QBEP
= Penjualan pada keadaan BEP

Contoh kasus :

CV.Komala Meubel mengaharapkan tingkat penjualan untuk produk buffet sebesar 20 unit dalam satu bulan dimana tingkat BEPnya adalah 15 unit, maka batas keamanan untuk produk tersebut adalah sebagai berikut :


MOS = SB – QBEP   x 100%

                       SB


MOS = 20 – 15   x 100%

             20


MOS = 25%

Jadi volume penjualan CV.Komala untuk produk tersebut dapat turun sebesar 25% atau 5 unit sbelum terjadi kerugian.

2.6  Konsep Dasar Dalam Basis Data

2.6.1 Pengertian Basis Data



Basis Data adalah tempat penyimpanan elemen – elemen yang di kelompokkan dalam wadah – wadah data berdasarkan informasi yang berkesesuaian, dimana antar wadah – wadah data dapat terjadi suatu hubungan berdasarkan elemen – elemen tertentu. Salah satu fungsi dari database adalah mengurangi bahkan menghilangkan perulangan perekaman data yang ukurannya relatif besar (Redundansi) sehingga penyimpanan menjadi efisien dan mempermudah akses data tertentu.

a. Entity

Adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seorang siswa dapat di lihat dari atributnya misal nama, alamat dan status.

c. Data Value

Data Value data aktual atau informasi yang di simpan tiap data elemen atau atribut.

d. Record / Tuple

Mewakili suatu data informasi tentang objek yang di dalamnya terkandung elemen – elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.

e. File

Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.

Kumpulan file – file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lein sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

f. Database Manajement System

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengolahannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.

2.7 Borland Delphi 
Bahasa Delphi merupakan pemrograman saat ini dengan menggabungkan kemampuan berorientasi objek (berbasis obyek) dan pemrograman yang di kendalikan oleh kejadian. Penggunaan bahasa delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman, karena anda tidak perlu lagi untuk menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen. Bahasa delphi merupakan perangkat lunak yang cukup bagus untuk menangani pengolahan data serta membangun database. Aplikasi yang dapat di bangun oleh delphi sangatlah luas. Delphi juga sangat mendukung untuk membuat program aplikasi yang berbasis multimedia dan pengolahan citra atau gambar. Melihat kemampuan yang di miliki oleh delphi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengembangkan “Sistem Komputerisasi Perhitungan Break even Point di CV.Komala Meubel” dengan menggunakan pemrograman Delphi 6.0.


Di dalam bahasa Delphi berbagai kontrol sebagai komponen antar muka antara lain : 

1. Data sumber (Data Source)
Merupakan data yang menjadi sumber dari pembuatan form.

2. Tabel  (Tabel)

Merupakan sebuah tabel yang berisi tentang data – data yang di tujukan kepada form.

3. Kotak (DbGrid)

Kotak yang di jadikan suatu tempat untuk menempatkan data – data yang akan di proses dalam laporan.

4. Kotak petunjuk (DbNavigator)

Sebuah kotak yang berisi berbagai macam petunjuk seperti penambahan record, penghapusan record, pembatalan record, penyimpanan record dan lainnya.
5. Tombol (Button)

Kontrol ini berupa suatu kotak yang mempunyai tombol yang di dalamnya berisi suatu tabel singkat mengenai tindakan yang akan di lakukan jika tombol ini di tekan.

6. Kotak daftar (List Box)

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan, pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang di kehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

7. Kotak combo (ComboBox)

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau memilih data berdasar sejumlah pilihan yang telah tersedia.

8. Tombol radio (RadioButton)

RadioButton berupa suatu lingkaran, biasa di pakai jika ada sejumlah pilihan tetapi hanya satu yang di pilih, pemakai dapat menekan pada tombol yang di kehendaki sesuai dengan pilihan.

9. Kotak cek (Check Box)

Kotak cek berupa kotak kecil yang berisi tanda silang (X) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Bahasa Delphi juga mempunyai fasilitas – fasilitas khusus untuk menangani operasi – operasi Data Base seperti fasilitas untuk menangani dalam pembuatan laporan serta tipe data yang cukup banyak seperti data Alpha, tipe data Numeric, tipe data Logikal dan tipe data Memo.

Kemampuan bahasa delphi yang di dukung oleh fasilitas – fasilitas yang di miliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi ‘Sistem Komputerisasi Perhitungan Break even Point di CV.Komala Meubel’ ini.




TC = FC + V.Q








TR = P.Q
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